BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Krisis lingkungan hidup merupakan suatu problem yang sangat serius. Jika
tidak ditangani dengan baik maka malapetaka dan kehancuran akan terjadi di muka
bumi ini. Oleh karena itu, pentingnya peran dari manusia sebagai makhluk yang
berakal dan berkesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup.
Manusia mesti memandang alam serentak sebagai anugrah dan tanggung jawab.
Sebagai anugrah, alam dapat diolah untuk kebutuhan manusia dan di lain pihak alam
juga mesti dipelihara secara bertanggung jawab demi keseimbangan dan kebutuhan

hidup bagi generasi mendatang.

Skripsi ini membahas tema pertobatan ekologis dalam ensiklik Laudato Si’
yang diterbitkan oleh Paus Fransiskus, serta penerapannya dalam kegiatan pastoral
ekologis di Gereja Katedral St. Yoseph Maumere. Ensiklik Laudato Si’ merupakan
dokumen gereja yang mendalam yang mengajak umat manusia untuk lebih sadar dan
menangangi Krisis ekologis yang semakin serius, serta mendorong perubahan gaya
hidup menuju keberlanjutan. Sebagai pusat kegiatan pastoral di Maumere, Gereja
Katedral St. Yoseph Maumere memainkan perang penting dalam mengaplikasi ajaran

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pertobatan ekologis dalam ensiklik Laudato Si’ mengacu pada perubahan hati
dan pola pikir umat untuk hidup lebih menghargai alam dan lingkungan. Paus
Fransiskus menegaskan bahwa masalah lingkungan tak terpisahkan dari masalah
sosial dan moral, sehingga dibutuhkan tindakan individu dan kolektif untuk merawat
bumi sebagai rumah bersama umat manusia. Ensiklik Laudato Si’ juga menekankan

pentingnya perubahan perilaku, konsumsi yang bertanggung jawab, dan pengelolaan
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sumber daya alam dengan bijaksana. Selain itu, ensiklik ini menegaskan hubungan
yang erat manusia, alam dan Tuhan. Paus Fransiskus mengingatkan bahwa alam
adalah karya Tuhan yang harus dijaga dan dipelihara. Sebagai pengelola bumi,
manusia diharapkan bertindak sesuai dengan kehendak Tuhan dalam menjaga
kelestarian ciptaan-Nya. Perspektif ini mengajak umat untuk melihat alam sebagai

subjek yang perlu dihormati dan dilestarikan, bukan sebagai objek eksploitasi.

Paus Fransiskus juga menyoroti ketidakadilan sosial yang timbul akibat
kerusakan lingkungan. Krisis lingkungan, seperti perubahan iklim, defortasi, dan
polusi, berdampak paling besar pada kelompok masyarakat yang miskin dan rentan.
Oleh karena itu, pertobatan ekologis bukan hanya soal pemulihan ekosistem, tetapi
juga keadilan sosial, di mana setiap orang berhak hidup dalam lingkungan yang sehat

dan layak.

Gereja sebagai lembaga pastoral memiliki tanggung jawab untuk
mengedukasi umat tentang pentingnya menjaga alam dan menanamkan nilai-nilai
ekologis melalui tindakan nyata. Kegiatan pastoral ekologi di Gereja Katedral St.
Yoseph Maumere dapat menjadi langkah konkret dalam mengimplementasikan ajaran
ensiklik Laudato Si’. Program seperti edukasi lingkungan, pengelolaan sampah dan
penghijauan dapat berperan efektif dalam membangun kesadaran ekologis umat.

Pendidikan ekologi sangat penting dalam karya pastoral ini. Pelatihan dan
seminar yang membahas isu-isu lingkungan akan membantu umat memahami
tantangan ekologis yang dihadapi dunia. Hal ini juga dapat menciptakan budaya
peduli lingkungan di kalangan umat serta membentuk pola pikir yang lebih
bertanggung jawab terhadap alam. Dengan ini, Gereja Katedral St. Yoseph Maumere
dapat mengedukasi umat dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Implementasi Laudato Si’ tidak hanya terbatas pada perubahan gaya hidup, tetapi
juga pada pemanfaatan sumber daya secara ramah lingkungan, seperti penggunaan

energi terbarukan, pengelolaan air bersih dan pengurangan plastik sekali pakai.
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Salah satu implementasi penting adalah keterlibatan masyarakat dalam aksi-
aksi ekologis. Gereja dapat memfasilitasi terbentuknya kelompok-kelompok yang
fokus pada pelestarian lingkungan, seperti kelompok penghijauan atau pengelolaan
sampah. Dengan keterlibatan langsung umat, kesadaran ekologis dapat ditanamkan
lebih dalam dan meluas.

Kerja sama dengan lembaga lain, seperti pemerintah, LSM dan komunitas
lingkungan, juga diperlukan dalam upaya pelestarian lingkungan. Gereja Katedral St.
Yoseph Maumere dapat menjadi penghubung antara umat dan pihak-pihak yang
peduli dengan isu lingkungan. Dengan demikian, tindakan pastoral ekologi gereja

akan lebih berdampak dan berkelanjutan.

Implementasi ajaran Ensiklik Laudato Si’ dalam karya pastoral ekologi di
Gereja Katedral St. Yoseph Maumere juga dapat memperkuat kontribusi gereja
terhadap perubahan sosial yang lebih luas. Gereja dapat menjadi agen perubahan
yang menginspirasi umat untuk melakukan tindakan nyata demi menjaga kelestarian

bumi dan mengurangi ketidakadilan sosial akibat kerusakan lingkungan.

Agar implementasi karya pastoral ekologi di Gereja Katedral St. Yoseph
Maumere efektif, penting untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap
program-program yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini dapat mengukur sejauh mana
program tersebut mencapai tujuan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan.
Keberlanjutan program juga sangat penting agar tindakan ekologis dapat bertahan dan

memberikan dampak jangka panjang.

5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Pemerintah

Pemerintah diharapkan mengembangkan kebijakan yang lebih jelas dan
terintegrasi mengenai perlindungan lingkungan hidup. Kebijakan yang mendukung

keberlanjutan ekologis dapat mendorong pelestarian alam dan mitigasi dampak
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perubahan iklim. Misalnya, regulasi yang mengatur pengelolaan sampah, penghijauan
kembali dan konservasi sumber daya alam perlu diterapkan dengan lebih serius,
mengingat dampak kerusakan lingkungan yang semakin nyata di berbagai wilayah,

termasuk Maumere.

Pemerintah juga dapat berkelaborasi dengan gereja dan organisasi sosial untuk
memberdayakan masyarakat lokal dalam praktik pertanian yang ramah lingkungan,
serta mendukung program pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Hal ini
akan menjaga kelestarian ekosistem lokal. Selain itu, pemerintah dapat bekerjasama
dengan Gereja Katedral St. Yoseph Maumere untuk menjalankan program sosialisasi
dan pendidikan lingkungan kepada masyarakat, dengan menekankan pentingnya
perubahan pola hidup yang sesuai dengan pertobatan ekologis yang diajarkan dalam
Ensiklik Laudato Si’. Kampanye publik dapat membantu masyarakat lebih menyadari

pentingnya tindakan konkret dalam menjaga alam.

5.2.2 Bagi Pastor Paroki Katedral St. Yoseph Maumere

Pastor paroki perlu mengintegrasikan ajaran Ensiklik Laudato Si’ dalam
homili dan ajaran gereja sehari-hari. Pengajaran mengenai pertobatan ekologis harus
ditanamkan dalam setiap pertemuan liturgi, ret-ret dan kegiatan pembinaan umat.
Pastor dapat mengajak umat untuk memahami hubungan antara kasih kepada Tuhan
dan kasih kepada sesama, termasuk kepada seluruh makhluk hidup di bumi. Pastor
juga perlu mendorong implementasi langsung dari ajaran Ensiklik Laudato Si’ di
lingkungan paroki, seperti dengan memulai program penghijauan di sekitar gereja,
pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan, serta pemanfaatan sumber daya
alam secara bijaksana. Kegiatan ini bisa melibatkan berbagai kelompok umat,
termasuk OMK dan kelompok lain, untuk melakukan tindakan nyata yang
mencerminkan nilai-nilai ekologis tersebut. Selain itu, sebagai pemimpin rohani,
pastor mesti memberikan pendampingan yang meliputi dimensi spiritual dan

ekologis, termasuk membimbing umat untuk merenungkan kembali hubungan
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mereka dengan alam melalui doa, refleksi pribadi dan tindakan nyata sebagai

ungkapan syukur atas ciptaan Tuhan.

5.2.3 Bagi Umat Paroki Katedral St. Yoseph Maumere

Umat diharapkan untuk memulai perubahan dari lingkungan terdekat, yaitu
keluarga. Pendidikan ekologis dalam keluarga, seperti mengurangi penggunaan
plastik, menanam pohon, dan mengelola sampah, dapat berdampak besar dalam
menjaga lingkungan. Hal ini dapat didorong melalui contoh konkret dari anggota
gereja yang sudah lebih peduli terhadap lingkungan. Umat juga diingatkan bahwa
menjaga lingkungan adalah tanggung jawab bersama yang melibatkan seluruh
masyarakat. Setiap individu harus memperhatikan dampak tindakannya terhadap alam
dan berkomitmen untuk melakukan tindakan berkelanjutan, seperti menghemat
energi, mengurangi penggunaan air dan mendukung ramah lingkungan. Selain itu,
umat disarankan untuk menggunakan sumber daya alam secara bijaksana dan
berkelanjutan, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks paroki.
Mengurangi pemborosan, menghemat energi dan memilih produk ramah lingkungan

adalah langkah kecil yang bisa dimulai setiap orang.

5.2.4 Bagi Orang Muda Katolik (OMK) Paroki Katedral St. Yoseph Maumere

Orang Muda Katolik Katedral St. Yoseph Maumere sebagai kelompok yang
lebih mudah menerima perubahan dan inovasi, dapat berperan sebagai pemimpin
dalam menginisiasi perubahan ekologis. Mereka bisa memulai dengan proyek
penghijauan, kampanye pengurangan sampah atau merancang program edukasi
tentang perubahan iklim untuk generasi muda lainnya. OMK juga dapat diberikan
pelatihan dalam bidang konservasi lingkungan, seperti pertanian organik, pembuatan
kompos atau teknologi ramah lingkungan. Pelatihan ini akan membantu mereka
mengimplementasikan ajaran ekologis dalam kehidupan sehari-hari dan berbagi
pengetahuan tersebut dengan umat lainnya. OMK dapat mengadakan kegiatan sosial

berorientasi pelestarian lingkungan, seperti membersihkan pantai, menanam pohon,
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atau mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Melalui
kegiatan ini, OMK tidak hanya berkontribusi pada perubahan positif di tingkat
komunitas, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang ensiklik Laudato
Si’.

5.2.5 Bagi Masyarakat Kota Maumere

Masyarakat Kota Maumere diharapkan memiliki kesadaran ekologis yang
tinggi dengan melaksanakan berbagai tindakan yang ramah lingkungan. Di samping
itu, penting bagi masyarakat untuk memberikan perhatian serius terhadap kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh Gereja Katedral St. Yoseph Maumere serta
Pemerintah Kabupaten Sikka, sebagai bagian dari upaya bersama dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Masyarakat tidak boleh bersikap apatis terhadap berbagai
bentuk kerusakan lingkungan yang terjadi. Setiap individu dituntut untuk turut serta
secara aktif dalam mengatasi krisis ekologi yang semakin mengkhawatirkan. Peran
aktif masyarakat dapat diwujudkan melalui kegiatan pembersihan lingkungan,
penyediaan tempah sampah di rumah masing-masing, serta mendorong perusahaan
industri dan sektor infrastruktur lainnya untuk lebih memperhatikan pengelolaan
limbah yang mereka hasilkan, demi menjaga kualitas kesehatan lingkungan secara

menyeluruh.
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PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apakah Ensiklik Laudato Si’ sudah diperkenalkan di Paroki Katedral St.
Yoseph Maumere?

2. Bagaimana tanggapan umat Paroki Katedral St. Yoseph terhadap Ensiklik
Laudato Si™?

3. Apakah Konsep Pertobatan Ekologis dalam Ensiklik Laudato Si’ sudah
diimplementasikan di Paroki Katedral St. Yoseph Maumere?

4. Apa masalah ekologis di Paroki Katedral St. Yoseph Maumere?

5. Apa saja Kebijakan Pastoral Paroki dalam menanggapi masalah lingkungan
hidup di Paroki Katedral St. Yoseph Maumere?

6. Apakah dengan kebijakan tersebut dapat meningkatan kesadaran ekologis
umat di Paroki Katedral St. Yoseph Maumere?

7. Bagaimana tanggapan umat terhadap Kebijakan Pastoral Paroki Katedral St.

Yoseph Maumere?
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8. Siapa saja yang bertanggungjawab dalam mengimplementasikan Pertobatan
Ekologis dalam Ensiklik Laudato Si’ di Paroki Katedral St. Yoseph
Maumere?

9. Apa saja aksi nyata yang sudah dilakukan umat dan bagaimana pengaruhnya?

10. Bagaimana keterlibatan umat dalam melaksanakan aksi praktis atau Program
Pastoral Paroki dalam menjaga lingkungan hidup seturut ajaran Pertobatan
Ekologis dalam Ensiklik Laudato Si™?

11. Bagaimana kesadaran ekologis umat setelah mengimplementasikan ajaran
Pertobatan Ekologis dalam Ensiklik Laudato Si’?
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